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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kami ucapkan pada Allah atas hidayah dan kuasa-Nya 

penyusunan prosiding Seminar Nasional Pendidikan MIPA Tahun 2014 ini dapat 

diselesaikan. Selain itu, rasa terima kasih juga kami sampaikan kepada semua 

pihak yang telah banyak membantu dalam penyusunan prosiding ini. Dengan tema 

seminar ”Pendekatan Saintifik Dalam Pembelajaran MIPA” kami berharap 

kegiatan yang telah dilaksanakan ini dapat memberikan manfaat bagi seluruh 

peserta seminar. Prosiding ini disusun untuk mendokumentasikan makalah dari 

keynote speaker, makalah pendamping dan makalah seluruh peserta yang telah 

berpartisipasi dalam kegiatan seminar ini.  

Secara umum prosiding ini terdiri atas beberapa bagian yang mencakup 

makalah dari keynote speaker yang disampaikan oleh Dr. Rochintaniawatiwati, 

M.Ed, dan Prof, Dr. Lufri M.S, makalah pendamping perwakilan tiap bidang dan 

makalah paralel dari seluruh peserta. Sesuai dengan judul seminar ini, maka 

secara garis besar isi makalah dalam prosiding ini dapat dikelompokan atas 

sembilan bidang yaitu: Kimia, Pendidikan Kimia, Matematika, Pendidikan 

Matematika, Fisika, Pendidikan Fisika, Biologi, Pendidikan Biologi, dan 

Pendidikan IPA. Makalah dalam prosiding ini ditulis oleh berbagai instansi dan 

kalangan seperti dosen, guru, peneliti, praktisi, dan pemerhati pendidikan MIPA 

yang berasal dari berbagai provinsi di Indonesia. 

Atas nama panitia kami menyadari bahwa penyusunan prosding ini tentu 

tidak terlepas dari beberapa kesalahan dan kekeliruan. Untuk itu, saran dan 

masukan dari semua pihak sangat diharapkan untuk melakukan perbaikan 

kedepan. Akhir kata, kami berharap semoga prosiding ini dapat memberikan 

sumbangan yang signifikan untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan 

penyebaran ilmu pengetahuan.  

 

 

Padang, November 2014 
Panitia Pelaksana 
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SAMBUTAN KETUA PANITIA 

 

Assalamu'alaikum Wr. Wb. - 

Alhamdulillahi rabbil'alamin, segala puji syukur kita panjatkan kehadirat 
Allah SWT, Tuhan yang Maha Esa, atas segala limpahan karunia-Nya kepada kita 
sehingga kita dapat bertemu, berbagi pengetahuan dan pengalaman serta 
berdiskusi dalam kegiatan Seminar Nasional Pendidikan MIPA Tahun 2014 di 
FMIPA Universitas Negeri Padang. 

Sebagaimana diketahui mulai Tahun Pelajaran Juli 2013/2014 Kementrian 
Pendidikan dan Kebudayaan telah memberlakukan Kurikulum 2013. Proses 
pembelajaran pada Kurikulum 2013 menekankan pada dimensi pedagogik modern 
dalam pembelajaran, yaitu menggunakan pendekatan ilmiah. Pendekatan ilmiah 
(scientific approach) dalam pembelajaran sebagaimana dimaksud meliputi 
mengamati, menanya, mencoba, mengolah, menyajikan, menyimpulkan, dan 
mencipta untuk semua mata pelajaran. 

FMIPA UNP sebagai penghasil lulusan tenaga pendidik tentu harus ikut 
aktif mensukseskan Kurikulum 2013. Sehubungan dengan hal tersebut dan dalam 
rangka memeriahkan Dies Natalis Universitas Negeri Padang ke-60, serta 
mensukseskan penerapan Kurikulum 2013, Fakultas MIPA UNP 
menyelenggarakan Seminar Nasional dan Temu Alumni 2014 dengan tema 
Implementasi Pendekatan Saintifik Dalam Pembelajaran MIPA. Seminar ini 
diikuti dengan rangkaian temu alumni dan mubes untuk menjalin silatur rahmi, 
restrukturisasi organisasi dan menerima masukan dari tenaga pendidik dan alumni 
lainnya yang telah terjun di lapangan. Panitia seminar mengundang tiga pembicara 
utama, yaitu Dr. Rochintaniawatiwati, M.Ed, Prof, Dr. Lufri M.S dan Drs. 
Syamsurizal, M.M. Atas nama panitia, kami menghaturkan terima kasih kepada 
beliau bertiga atas kesediannya menjadi pembicara utama.  

Seminar nasional kali ini diikuti oleh kalangan dosen, guru, peneliti, 
praktisi, dan pemerhati pendidikan MIPA yang berasal dari berbagai provinsi di 
Indonesia. Disamping makalah utama, terdapat juga makalah-makalah yang 
disajikan pada sesi paralel yang terbagi menjadi sembilan bidang keahlian, yakni: 
Kimia, Pendidikan Kimia, Matematika, Pendidikan Matematika, Fisika, 
Pendidikan Fisika, Biologi, Pendidikan Biologi, dan Pendidikan IPA. Pada 
kesempatan ini, panitia menyampaikan rasa terima kasih yang tak terhingga 
kepada Rektor Universitas Negeri Padang Prof. Dr. Phil. Yanuar Kiram dan 
Dekan FMIPA UNP, Prof, Dr. Lufri M.S atas dukungan dan fasilitas yang 
disediakan. Selain itu, rasa terima kasih kami sampaikan kepada seluruh anggota 
panitia serta para mahasiswa yang telah bekerja keras secara ikhlas demi 
kelancaraan pelaksanaan seminar dan temu alumni ini. Atas nama panitia, kami 
mohon maaf yang sebesar-besarnya bilamana dalam melayani masih terdapat hal-
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hal yang kurang berkenan, baik pada waktu pendaftaran, pelaksanaan, maupun 
pelayanan pasca seminar. Akhir kata, kami berharap semoga seminar ini 
memberikan sumbangan yang signifikan bagi kemajuan bangsa Indonesia, 
terutama dalam memajukan bidang pendidikan MIPA. Selamat berseminar! 

Wassalamu'alaikum Wr. Wb. 

Ketua, 

 

Dr. Mawardi, M.Si. 
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SAMBUTAN 

DEKAN FMIPA UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

 

 
Puji dan syukur kita tujukan kepada Allah SWT, yang telah memberi 

kesempatan pada kita untuk hadir pada kegiatan seminar nasional pendidikan 

MIPA kali ini dengan tema "Implementasi Pendekatan Saintifik Dalam 

Pembelajaran MIPA". Kita berdoa semoga kegiatan seminar ini bermanfaat buat 

kita semua dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan. Shalawat dan salam tak 

lupa kita titipkan buat junjungan kita Nabi Muhammad S.A.W, semoga kita 

termasuk pengikut beliau dan mendapat syafaat di akhirat kelak. 

Mulai tahun ajaran 2013/2014 pemerintah memberlakukan kurikulum baru 

di sekolah yang disebut Kurikulum 2013 yang dilandasi oleh pemikiran tantangan 

masa depan, yaitu tantangan abad ke 21 yang ditandai dongan abad ilmu 

pengetahuan, knowlwdge-based society, dan kompetensi masa depan. Untuk 

menghadapi tantangan tersebut Kurikulum 2013 mengamanahkan penggunaan 

pendekatan saintifik dan kontekstual serta melakukan penilaian otentik dalam 

proses pembelajaran. Kurikulum 2013 dapat diimplementasikan dengan baik, jika 

ditangani oleh guru yang profesional. Sehubungan dengan hal tersebut Fakultas 

MIPA Universitas Negeri Padang menyelenggarakan Seminar Nasional 

Pendidikan MIPA 2014 dengan tema: Implementasi pendekatan saintifik dalam 

pembelajaran MIPA. 

Kegiatan ini bertujuan : 1) Memfasilitasi pertukaran pengalaman yang 

diperoleh tenaga pendidik, mulai dari jenjang pendidikan dasar sampai pendidikan 

tinggi dalam mengimplementasikan pendekatan saintifik dalam pembelajaran 

MIPA; 2) Sebagai sarana interaksi akademik dan ilmiah antar unsur komunitas 

tenaga pendidik dan praktisi pendidikan di Indonesia dalam upaya meningkatkan 

kualitas pendidikan, dan 3) Meningkatkan komitmen berbagai pihak untuk 

mengimplementasikan Kurikulum 2013 dengan pembinaan keprofesionalan guru 

melalui implementasi pendekatan saintifik dalam pemebalajaran. 

Peserta yang hadir dalam kegiatan seminar ini terdiri dari mahasiswa, 

guru, dosen praktisi, dan pemerhati pendidikan. Adapun bentuk program kegiatan 
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seminar nasional ini terdiri dari sesi pleno oleh pembicara utama, dan sesi 

presentasi oral secara paralel sesuai topik oleh pemakalah pendamping. 

Demikianlah yang dapat saya sampaikan pada acara pembukaan ini, jika 

ada salah dan janggal mohon dimaafkan, dengan ucapan, selamat berseminar, 

semoga bermanfaat, dan selamat kembali sampai di tempat masing-masing, 

Wabillahi taufik walhidahyah Assalamualaikum W.W. 

 
 
 

Dekan FMIPA UNP 
 
 
 
Prof. Dr. Lufri, M.S. 
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ABSTRAK 

 

Pendekatan saintifik dalam kurikulum 2013 mengharuskan peserta didik untuk terlibat aktif dalam 
mengobservasi, mengamati, mencoba, mengasosiasi dan mengkomunikasikan materi yang dipelajari. 
Untuk mendukung tuntutan kurikulum tersebut, dibutuhkan sarana dan media yang memadai seperti 
set eksperimen atau alat praktikum di laboratorium. Makalah ini menyajikan tentang pengembangan 
beberapa set eksperimen Fisika berbasis mikrokontroler dan antar muka personal komputer. 
Berdasarkan data hasil pengujian dan pengukuran dapat diketahui bahwa kualitas set eksperimen hasil 
pengembangan sangat baik. Kualitas ini dinilai berdasarkan ketepatan dan ketelitian alat yang cukup 
tinggi. Dengan demikian, set eksperimen yang dikembangkan ini layak dan dapat digunakan dalam 
eksperimen Fisika di laboratorium. 
 
Keyword: Set Eksperimen, Mikrokontroler, Praktikum, Kualitas alat 
 
 
6. PENDAHULUAN 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi tidak dapat dilepaskan dari peranan 
suatu eksperimen.  Dalam bidang ilmu fisika, 
eksperimen memiliki persanan yang sangat 
penting. Melalui eksperimen berbagai 
fenomena dan hukum-hukum dasar dalam 
fisika dapat diungkapkan atau dibuktikan. 
Disamping itu, eksperimen juga sangat penting 
dalam proses pembelajaran di sekolah. 
Beberapa keuntungan kegiatan 
praktikum/eksperimen adalah untuk 
membangkitkan motivasi belajar, 
mengembang-kan keterampilan dasar 
bereksperimen, sebagai wahana belajar 
pendekatan ilmiah  dan menunjang 
pemahaman materi pelajaran (Woolnough, B. 
and Allsop, T., : 1985).  

Secara garis besar peranan kegiatan 
eksperimen dapat dikategorikan dalam tiga 
tujuan. Tujuan pertama adalah untuk menguji 
atau membuktikan semua ilmu pengetahuan 
(Feynman, Leighton and Sands 1963, p. 1-1). 
Tujuan ketiga, untuk menemukan penjelasan 
teori terhadap suatu fenomena baru (Hacking 
1983, p. 156). Tujuan ketiga adalah untuk 
mengkonfirmasi teori atau memberikan 
penjelasan teori lebih lanjut (Franklin A., 
2012). 

Pentingnya peranan eksperimen juga 
tertuang dalam kurikulum pendidikan yang 
menerapkan pendekatan saintifik. Dalam 
pendekatan saintifik terdapat beberapa 
aktivitas yaitu mengamati, menanya, mencoba, 
mengolah, menyajikan, menyimpulkan dan 
mencipta untuk semua mata pelajaran 
(Sudarwan : 2013). Pendekatan saintifik ini 
diterapkan dengan langkah-langkah metode 
ilmiah yaitu melakukan pengamatan, 
menentukan hipotesis, merancang eksperimen 
untuk menguji hipotesis, menguji hipotesis, 
menerima atau menolak hipotesis dan merevisi 
hipotesis atau membuat kesimpulan 
(Helmenstine : 2013). 

Untuk dapat melakukan kegiatan 
eksperimen yang baik maka dibutuhkan 
peralatan yang bermutu dan memenuhi 
kebutuhan eksperimen. Ketersedian alat yang 
berkualitas dan kemampuan operator dalam 
menggunakan alat sangat mempengaruhi 
kualitas dari suatu eksperimen (McKinney, 
W., :1992). Dalam rangka memenuhi 
kebutuhan alat eksperimen, dalam makalah ini 
akan dijabarkan beberapa pengembangan set 
ekpserimen fisika berbasis mikrokontroler dan 
antar muka personal komputer. Beberapa 
pengembangan eksperimen yang telah 
dilakukan antara lain eksperimen gerak jatuh 
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bebas, eksperimen GLB/GLBB, eksperimen 
penentuan kapasitansi dengan metoda waktu 
paroh dan eksperimen penentuan koefisien 
gesek statis.  

 
7. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Untuk menentukan kualitas dari alat 
eksperimen yang telah dikembangkan maka 
dilakukan karaterisasi dan pengujian alat. 
Dalam uraian berikut akan dipaparkan kinerja 
dari tiap alat yang telah dikembangkan. 
 

a. Eksperimen Gerak Jatuh Bebas 

Eksperimen gerak jatuh bebas 
digunakan untuk menentukan nilai percepatan 
gravitasi bumi (g). Penentuan besarnya 
percepatan gravitasi dapat dilakukan dengan 
menggunakan persamaan berikut 

 
 
 
 

Dalam persamaan ini, h adalah ketinggian dan 
t adalah waktu tempuh benda mulai saat tepat 
jatuh sampai menyentuh landasan. 

Dalam eksperimen gerak jatuh bebas, 
pengembangan alat difokuskan pada 
perancangan timer, pengatur ketinggian dan 
menampilkannya pada personal komputer. 
Sistem timer alat dibangun berbasis 
mikrokontroler yang dikendalikan oleh dua 
saklar yaitu start dan stop. Ketinggian dapat 
diatur dari PC dengan beberapa konfigurasi 
diskrit. Gambar 1 menampikan desain alat 
eksperimen gerak jatuh bebas.   

Secara sederhana, cara kerja dari 
eksperimen gerak jatuh bebas ini digambarkan 
dalam blok diagram seperti terlihat dalam 
Gambar 2. Untuk mengetahui ketelitian dari 
alat eksperimen ini, distribusi hasil 
pengukuran beberapa kali diamati dan diplot 
dalam sebuah grafik. Berdasarkan hasil 
eksperimen diperoleh ketelitian rata-rata 0,991 
dengan kesalahan relatif rata-rata 4,248% 
seperti terlihat pada Gambar 3. 

 
 

 

Gambar 1 Desain eksperimen gerak jatuh 
bebas  

 

 

Gambar 2 Blok diagram eksperimen gerak 
jatuh bebas  

 

 
 

Gambar 3 Grafik ketelitian eksperimen gerak 
jatuh bebas 

 
b. Eksperimen GLB/GLBB 

Eksperimen GLB/GLBB bertujuan 
untuk menentukan kecepatan dan percepatan 
rata-rata sebuah benda yang bergerak. Dalam 
eksperimen ini, waktu tempuh sebuah benda 

2
2
t

h
g
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yang bergerak dari suatu titik ke titik 
berikutnya diukur. Berdasarkan waktu tempuh 
dan jarak antara dua titik pengamatan dapat 
ditentukan kecepatan dan percepatan rata-rata 
dari sebuah benda. Untuk mengendalikan 
pencatatan waktu, set esperimen ini dilengkapi 
dengan dua sensor sebagai pemicu start dan 
pemicu stop. Dengan demikian, ketika sebuah 
benda lewat didepan sensor maka proses 
perhitungan waktu akan otomatis dimulai atau 
dihentikan. Desain dari eksperimen 
GLB/GLBB seperti pada Gambar 4.  
 

 

Gambar 4 Desain eksperimen GLB/GLBB 

 Sistem eksperimen GLB/GLBB ini 
juga dibangun berbasis mikrokontroler 
dengan displai sevent-segment. Kendali start 
dan stop dibangun menggunakan dua pasang 
rangkaian multivibrator seperti pada Gambar 
5. 

 

Gambar 5 Blok diagram sistem GLB/GLBB 

 Dalam eksperimen data hasil 
pengukuran yang diambil adalah jarak dan 
waktu tempuh. Berdasarkan jarak dan waktu 
tempuh dapat dilihat hubungan kedua variabel 
tersebut seperti dilukiskan dalam grafik pada 
Gambar 6 untuk GLB dan Gambar 7 untuk 
GLBB. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6 Hubungan jarak dengan waktu 
untuk eksperimen GLB 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7 Hubungan jarak dengan waktu 
untuk eksperimen GLBB 

 
c. Penentuan Kapasitansi dengan Metoda 

Waktu Paroh  

Penentuan kapasitansi kapasitor dapat 
dilakukan dengan cara langsung maupun tidak 
langsung. Secara langsung dilakukan melalui 
pengukuran menggunakan alat ukur 
kapasitansi meter, sementara secara tidak 
langsung dapat dilakukan dengan metoda 
waktu paroh. Metoda waktu paroh adalah 
suatu metoda dimana nilai kapasitansi 
kapasitor dihitung berdasarkan waktu yang 
dibutuhkan untuk mengisi kapasitor sampai 
tegangan kapasitor setengah dari nilai 
tegangan pengisi yang diberikan. Besarnya 
nilai kapasitansi dihitung menggunakan 
persamaan berikut 

 
 
 
 
Disini C adalah nilai kapasitansi kapasitor, 
t1/2 adalah waktu yang dibutuhkan untuk 
mengisi kapasitor sampai tegangannya 
setengah tegangan pengisi dan R adalah nilai 

2ln
2

1

R

t
C



Seminar Nasional Pendidikan MIPA 

 

 
 267 Copyright © FMIPA UNP 2014 

 

resistor yang digunakan dalam rangkaian 
pengisian kapasitor.  

Sistem eksperimen penentuan 
kapasitansi ini dibangun menggunakan dua 
buah mikrokontroler yang masing-masing 
berfungsi sebagai timer dan sebagai pengukur 
tegangan kapasitor. Pada saat saklar start 
ditekan maka timer mikrokontroler mulai 
bekerja dan setelah tegangan pada kapasitor 
terukur memiliki nilai setengah dari tegangan 
pengisisnya maka timer dihentikan. 
Berdasarkan waktu yang tercatat ini maka 
dihitung nilai kapasitansi dari kapasitor. 
Secara sederhana blok diagram dari 
eksperimen pengisian kapasitor seperti pada 
Gambar 8. 
 

 
 

Gambar 8 Blok diagram sistem penentuan 
kapasitor dengan metoda waktu paroh 

 
Proses perhitungan, penampilan data 

dan grafik proses pengisian kapasitor dalam 
eksperimen ditampilkan langsung melalui PC. 
Gambar 9 menampilkan bentuk tampilan 
eksperimen penentuan nilai kapasitansi 
kapasitor pada PC.  

Berdasarkan hasil eksperimen diperoleh 
bahwa sistem penentuan yang dirancang 
menghasilkan penentuan yang akurat. Hal ini 
terlihat dari hasil perhitungan alat yang 
nilainya sangat dekat dengan hasil pengukuran 
langsung menggunakan kapasitansi meter. 
Grafik perbandingan data eksperimen dengan 
nilai pengukuran langsung menggunakan alat 
seperti pada Gambar 10. 
 

 

Gambar 9 Tampilan eksperimen penentuan 
kapasitor dengan metoda waktu paroh pada 
PC 

 

 
 
Gambar 10 Hubungan nilai kapasitansi 
perhitungan dengan pengukuran alat standar  
 
d. Penentuan Koefisien Statis  

Sesuai dengan judul eksperimennya, set 
eksperimen ini bertujuan untuk menentukan 
besarnya koefisien statis dari suatu benda. 
Penentuan ini dilakukan dengan menggunakan 
apparatus bidang miring seperti terlihat dalam 
desain dan foto alat pada Gambar 11 dan 
Gambar 12 berikut ini.  
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R2 = 0.9995

0

500

1000

1500

2000

2500

0 500 1000 1500 2000 2500

C Perhitungan Alat (uF)

C
 P

e
n

g
u

k
u

ra
n

 A
la

a
t 

S
ta

n
d

a
r 

(u
F

)



Seminar Nasional Pendidikan MIPA 

 

 
 268 Copyright © FMIPA UNP 2014 

 

 
 

Gambar 11 Desain eksperimen penentuan 
koefisien statis benda pada bidang miring 

 

 
 
Gambar 12 Foto set eksperimen penentuan 
koefisien gesek statis benda pada bidang 
miring  

 
Penentuan koefisien statis dari suatu 

benda yang bergerak pada bidang miring dapat 
dilakukan menggunakan persamaan  

 
 

 
 
Disini s adalah koefisien gesek statis dan  
adalah sudut yang terbentuk antara bidang 
miring dengan bidang datar (sumbu – x). 

 
Berdasarkan persamaan di atas dapat 

diamati bahwa, besarnya koefisien gesek statis 
ditentukan melalui besarnya sudut saat sebuah 
benda tepat meluncur pada bidang miring. 
Untuk mengamati kapan sebuah benda tepat 

meluncur dalam eksperimen ini digunakan 
sebuah sensor phototransistor yang dapat 
mendeteksi pergerakan sebuah benda. 
Sementara itu, untuk menghitug besarnya 
sudut digunakan sensor accelerometer. Saat 
sensor phototransistor mendeteksi benda 
mulai bergerak maka sensor accelerometer 
akan mencatat besarnya sudut bidang miring 
yang terbentuk dan koefisien gesek statis 
dihitung menggunakan persamaan. Blok 
diagram dari eksperimen koefisien gesek statis 
ini seperti terlihat pada Gambar 13. 

 

 
 
Gambar 13 Blok diagram sistem penentuan 
koefisien gesek statis benda pada bidang 
miring  
 

Untuk mengetahui kinerja alat yang 
dikembangkan maka hasil pengukuran alat 
dibanding dengan hasil pengukuran 
menggunakan alat standar. Seperti terlihat 
dalam persamaan, bahwa koefisien gesek statis 
ditentukan oleh sudut, maka variabel sudut 
sangat menentukan terhadap hasil perhitungan 
nilai koefisien gesek statis. Untuk mengetahui 
ketepatan pengukuran sudut oleh sensor 
accelerometer maka diplot hasil perbanding 
antara pengukuran sensor dengan hasil 
pembacaan alat standar seperti pada Gambar 
14.  

 

 tan =
 cos w

sin  w
S
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Gambar 14 Grafik hubungan hasil pengukuran 
sudut kemiringan oleh sistem dengan 
pengukuran sudut kemiringan menggunakan 
busur 
 
Hasil pengukuran ini menunjukan bahwa 
pengukuran sudut oleh sensor cukup akurat 
sehingga dapat digunakan untuk menghitung 
besarnya koefisien gesek statis.  

Grafik dalam Gambar 15 menampilkan 
hasil pengukuran koefisien gesek statis untuk 
beberapa jenis benda dan bidang luncur dan 
perbandingannya dengan hasil pengukuran 
menggunakan alat standar.  
 

 
Gambar 15 Grafik perbandingan koefisien 
gesek statis sistem dengan alat standar  
 
Berdasarkan data grafik pada Gambar 15 
diperoleh, ketepatan relatif rata-rata 
pengukuran adalah 94,79%. Data ini 
menunjukan bahwa set eksperimen yang 
dikembangkan dapat digunakan dalam 
kegiatan eksperimen atau praktikum 
laboratorium. 

8. KESIMPULAH 
Merujuk pada data hasil pengukuran 

dan kinerja alat secara umum dapat 
dikemukakan beberapa kesimpulan. Pertama, 
ketepatan alat hasil pengembangan cukup 
tinggi dengan nilai rata-rata berada diatas 
90%. Kedua, ketelitian alat secara umum juga 
dapat dinyatakan sangat baik dengan ketelitian 
lebih besar dari 90%. Berdasarkan data 
ketepatan dan ketelitian ini dapat dikemukakan 
bahwa alat-alat hasil eksperimen telah berhasil 
dikembangkan dan dapat digunakan dalam 
kegiatan ekseperimen dan praktikum di 
Laboratorium.  
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